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PERNYATAAN 

 

HUBUNGAN KEBIASAAN MENYIKAT GIGI DENGAN TERJADINYA 

KARIES GIGI PADA ANAK SEKOLAH DASAR 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Systematic Review ini tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang 

pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 

disebut dalam daftar pustaka.  
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ABSTRACT 

 

Dental caries is an infectious disease of dental tissue caused by 

demineralization of enamel and dentin. One of the contributing factors is the habit 

of brushing teeth with inappropriate techniques and inadequate attention to dental 

and oral health. A person with the habit of brushing his teeth using good and 

correct techniques will prevent the occurrence of dental caries. Dental caries can 

cause pain, tooth extraction, and loss of chewing power which will end in 

digestive disorders, resulting in the growth of elementary school children who are 

not optimal. 

This research is a systematic review of 10 articles published in the last 5 

years. This study aims to find out the relationship between tooth brushing habits 

and the incidence of dental caries in elementary school children. 

Through the results of a systematic review of 10 articles, it is known that 

the habit of brushing teeth in elementary school children is in good criteria, 50%, 

30% do not have dental caries, and 20% have dental caries. 

This study concludes that there is a relationship between the habit of 

brushing teeth with the incidence of dental caries in elementary school children. 

 

Keywords : Toothbrushing Habit, Dental Caries, Elementary School Children 
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ABSTRAK 

 

Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

demineralisasi email dan dentin. Salah satu faktor penyebab nya yaitu kebiasaan 

menyikat gigi yang tidak benar dan kurangnya perhatian terhadap kesehatan gigi 

dan mulut. Seseorang yang mempunyai kebiasaan menyikat gigi dengan baik dan 

benar dapat mencegah terjadinya karies gigi. Adapun dampak dari karies gigi 

yaitu dapat menyebabkan rasa nyeri, penanggalan gigi, serta mengalami 

kehilangan daya kunyah dan terganggunya pencernaan, yang mengakibatkan 

pertumbuhan kurang maksimal pada anak sekolah dasar.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Systematic Review dengan 

menggunakan 10 artikel yang terpublikasi 5 tahun terakhir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan terjadinya 

karies gigi pada anak Sekolah Dasar.  

Hasil penelitian Systematic Review dari 10 artikel diperoleh bahwa 

kebiasaan menyikat gigi pada anak Sekolah Dasar dengan kriteria baik sebesar 

50%, dengan 30% tidak ada karies gigi dan 20% ada karies gigi.  

Simpulan dari Penelitian Systematic Review bahwa ada Hubungan 

Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan Terjadinya Karies Gigi Pada Anak Sekolah 

Dasar. Hal tersebut dapat dilihat juga pada anak Sekolah Dasar yang mempunyai 

kebiasaan menyikat gigi baik tetapi belum melakukan tindakan dengan tepat.  

 

Kata Kunci  : Kebiasaan Menyikat Gigi, Karies Gigi, Anak Sekolah Dasar 

Daftar Bacaan  : 31 (2005-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual, 

maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara 

sosial dan ekonomi. Pelayanan kesehatan merupakan suatu alat atau tempat yang 

digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, 

preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat (Notoadmodjo, 2012). 

 Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih sangat rendah. 

Kesehatan gigi dan mulut yang baik mencerminkan status kesehatan gigi dan 

mulut seseorang. Kesehatan gigi dan mulut sering kali menjadi prioritas yang 

kesekian bagi setiap individu, karena kesehatan gigi dan mulut merupakan salah 

satu masalah kesehatan masyarakat yang membutuhkan penanganan yang 

komprehensif. 

 Kebiasaan menyikat gigi merupakan tingkah laku membersihkan gigi yang 

dilakukan seseorang secara terus menerus (Bakar, 2017). Menyikat gigi adalah 

suatu tindakan untuk menyingkirkan kotoran atau debris yang melekat pada 

permukaan gigi (Antika, 2018). Berperilaku benar dalam menyikat gigi adalah 

bila seseorang mempunyai kebiasaan menyikat gigi setiap hari dengan cara dan 

pada waktu yang benar, yaitu dilakukan pada saat sesudah makan dan sebelum 

tidur. Tetapi kebanyakan individu tidak memahami cara menyikat gigi yang baik 

dan benar. Maka dari itu, menyikat gigi dengan baik dan benar sangat penting 

untuk mencegah terjadinya penyakit gigi seperti karies gigi. 

 Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

demineralisasi email dan dentin yang erat hubungannya dengan konsumsi 

makanan kariogenik. Karies gigi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

utama secara global dan merupakan penyakit yang tidak menular (WHO, 2021). 

 Penyebab karies gigi disebabkan oleh faktor atau komponen yang saling 

berinteraksi yaitu komponen dari gigi dan air ludah (saliva), komponen 
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mikroorganisme, Streptococcus dan Lactobasillus, serta makanan kariogenik 

(Irma, 2013).  Penyebab lain dari karies gigi adalah kebiasaan menyikat gigi yang 

tidak benar, kurangnya perhatian terhadap kesehatan gigi serta tidak pernah 

memeriksakan kesehatan gigi ke dokter gigi. Karies gigi jika tidak ditangani 

dengan baik maka akan menyebabkan rasa nyeri, penanggalan gigi dan infeksi.  

Anak sekolah dasar yang memiliki rentang usia 6-12 tahun sering disebut 

sebagai masa-masa yang rawan, karena pada masa itulah gigi susu mulai tanggal 

satu persatu dan gigi permanen pertama mulai tumbuh (usia 6-8 tahun).  Dengan 

adanya variasi gigi susu dan permanen bersama-sama didalam mulut, menandai 

masa gigi campuran pada anak. Gigi yang baru tumbuh belum matang sehingga 

dapat mengakibatkan kerusakan pada gigi nya (Potter & Perry, 2021). Anak usia 

sekolah dasar rentan terjadinya karies gigi dikarenakan kurangnya perilaku 

kebiasaan menyikat gigi dengan baik dan benar.  

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes tahun 2018, 

menyatakan bahwa prevalensi penduduk di Indonesia yang memiliki masalah 

kesehatan gigi dan mulut terbesar adalah masalah gigi rusak / berlubang / sakit 

(45,3%). Jika berdasarkan kelompok umur, prevalensi masalah gigi yang rusak, 

berlubang, ataupun sakit pada kelompok umur 5-9 tahun sebesar 54%, kelompok 

umur 10-14 tahun sebesar 41,4%. Begitulah dengan kondisi karies nasional 

dimana kelompok umur 5-9 tahun prevalensi kariesnya sebesar 92,6% dan 

kelompok umur 10-14 tahun prevalensi kariesnya sebesar 73,4% (Sukarma, 

2018). 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan Systematic Review mengenai ”Hubungan Kebiasaan Menyikat 

Gigi Dengan Terjadinya Karies Gigi Pada Anak Sekolah Dasar”.  

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan 

terjadinya karies gigi pada anak Sekolah Dasar.  
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C. Tujuan Penelitian 

C.1. Tujuan Umum   

Melakukan Systematic Review untuk mengetahui hubungan kebiasaan 

menyikat gigi dengan terjadinya karies gigi pada anak Sekolah Dasar.  

C.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kebiasaan menyikat gigi pada anak Sekolah Dasar 

2. Mengetahui kejadian karies gigi pada anak Sekolah Dasar 

3. Mengetahui adanya hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan terjadinya 

karies gigi pada anak Sekolah Dasar 

 

D. Manfaat Penelitian  

D.1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian Systematic Review ini dapat menjadi tambahan referensi dalam 

melakukan penelitian sejenis.   

D.2. Manfaat Praktis 

 Hasil kajian Systematic Review ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber rujukan dan informasi yang tersedia di perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Medan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

A.1 Menyikat Gigi 

A.1.1 Pengertian Menyikat Gigi  

Menyikat gigi adalah membersihkan gigi dari partikel makanan, plak, 

bakteri, dan mengurangi ketidaknyamanan dari bau dan rasa yang tidak nyaman. 

Tujuan menyikat gigi adalah untuk: menghilangkan dan menghambat 

pembentukan plak, membersihkan gigi dari makanan, debris, dan pewarnaan, 

menstimulasi jaringan gingiva, mengaplikasikan pasta gigi yang berisi suatu 

bahan khusus yang ditujukan terhadap karies dan penyakit periodontal (Antika, 

2018).  

A.1.2 Pengertian Kebiasaan Menyikat Gigi 

Kebiasaan adalah kegiatan yang sering dilakukan oleh seseorang.  

Kebiasaan menyikat gigi merupakan tingkah laku membersihkan gigi yang 

dilakukan seseorang secara terus menerus. Menurut Wong DKK, (2008) 

mengungkapkan bahwa kebiasaan menyikat gigi yang baik merupakan cara yang 

paling efektif untuk mencegah karies gigi. Menyikat gigi dapat menghilangkan 

plak atau deposit bakteri lunak yang melekat pada gigi yang menyebabkan karies 

gigi. Oleh karena itu kebiasaan menyikat gigi yang baik dapat turut mencegah 

terjadinya karies gigi (Rahim,2015). Menurut Poetter dan Perry (2005) kebiasaan 

menyikat gigi yang baik di malam hari adalah setelah makan malam atau sebelum 

tidur malam. 

A.1.3 Frekuensi Menyikat Gigi 

 Frekuensi menyikat gigi dan mulut sebagai bentuk perilaku yang akan 

mempengaruhi baik buruknya kebersihan gigi dan mulut, dimana akan 

mempengaruhi angka karies dan penyakit jaringan penyangga gigi (Jumriani, 

2018). frekuensi yang tepat dalam menyikat gigi yaitu minimal dua kali dalam 

sehari, tetapi masih terdapat sebagian besar anak yang menyikat giginya sehari 

sekali.  
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Menurut Özbek et al., (2021) dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa 

anak yang frekuensi menyikat giginya kurang dari dua kali sehari cenderung 

mengalami karies lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang menyikat giginya 

dua kali dalam sehari. Frekuensi menyikat gigi yang kurang tepat ini dapat 

mempercepat terjadinya karies. 

A.1.4 Waktu Menyikat Gigi 

 Kebiasaan menyikat gigi yang dianjurkan adalah minimal dua kali sehari, 

pagi hari setelah makan dan malam hari sebelum tidur (Pitriyanti & Septarini, 

2016). Mengapa demikian?, karena menyikat gigi setelah makan bertujuan 

mengangkat sisa-sisa makanan yang melekat dipermukaan ataupun disela- sela 

gigi serta gusi sedangkan menyikat gigi sebelum tidur malam dapat 

membersihkan sisa makanan yang menempel di gigi sehingga pembentukan plak 

selama tidur dapat dihambat dan akumulasi plak menjadi berkurang. 

 Tetapi sebagian besar anak Sekolah Dasar belum menerapkan waktu 

menyikat gigi yang tepat, mereka cenderung menyikat gigi pada waktu mandi dan 

sering melupakan untuk menyikat giginya pada malam sebelum tidur, anak yang 

memiliki kebiasaan menyikat gigi dengan waktu yang tepat dapat mengurangi 

resiko anak tersebut mengalami karies.  

A.1.5 Cara Menyikat Gigi 

 Menyikat gigi dengan cara yang salah dapat memiliki resiko terjadinya 

karies. Achmad et al., (2018) dalam jurnalnya menyatakan bahwa ada 

kemungkinan anak kurang memahami cara menyikat gigi yang benar sehingga 

anak tersebut cenderung memiliki karies gigi yang tinggi. Cara menyikat gigi 

yang baik adalah sebagai berikut : 

1. Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta yang mengandung fluor, 

banyaknya pasta gigi sebesar sebutir kacang tanah.  

2. Kumur-kumur dengan air sebelum menyikat gigi.  

3. Pertama-tama rahang bawah dimajukan kedepan sehingga gigi rahang atas 

merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah gigi rahang atas dan 

gigi rahang bawah dengan gerakan ke atas dan ke bawah.  
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4. Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan 

maju mundur. Menyikat gigi sedikitnya 8 kali gerakan untuk setiap 

permukaan. 

5. Sikatlah permukaan gigi yang menghadap ke pipi dengan gerakan naik 

turun sedikit memutar.  

6. Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan arah sikat keluar dari rongga mulut.  

7. Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan gerakan mencongkel keluar.  

8. Sikatlah permukaan gigi depan rahang atas yang menghadap ke langit-

langit dengan gerakan sikat mencongkel ke luar dari rongga mulut.  

9. Sikatlah permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap ke langit-

langit dengan dengan gerakan mencongkel.  

A.1.6 Hubungan Cara Menyikat Gigi Dengan Terjadinya Karies Gigi 

 Pada saat sekarang ini masih banyak anak sekolah dasar menyikat gigi 

dengan cara yang salah. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya 

tingkat kepedulian atau sensitifitas anak terhadap cara menyikat gigi yang benar 

masih kurang. Tidak hanya itu saja, tetapi kebanyakan dari mereka juga hanya 

mengetahui cara menyikat gigi dengan gerakan horizontal dan vertikal saja. Selain 

itu pengetahuan tentang cara atau praktek menyikat gigi yang benar yang 

diajarkan oleh orang tua juga masih kurang.  

 Kebiasaan menyikat gigi yang baik merupakan cara yang paling efektif 

untuk mencegah karies gigi. Menyikat gigi dapat menghilang plak atau deposit 

bakteri lunak yang melekat pada gigi yang menyebabkan karies gigi.  
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A.2 Karies Gigi 

A.2.1 Pengertian Karies Gigi 

  

   

Gambar 2.1 Karies Gigi 

 

 Karies gigi adalah sebuah penyakit yang merusak struktur gigi dengan 

menyebabkan gigi berlubang. Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan 

keras gigi yang diakibatkan oleh ulah mikroorganisme pada karbohidrat yang 

dapat difermentasikan sehingga terbentuk asam dan menurunkan pH dibawah pH 

kritis, akibatnya terjadi demineralisasi jaringan karies gigi.  

Gigi berlubang termasuk salah satu penyakit yang banyak dialami orang 

dan biasanya tidak jauh dari yang disebut sakit gigi.  

Karies gigi disebabkan oleh erosi atau pengikisan jaringan keras gigi yaitu email 

dan dentin oleh asam (Ramadhan, 2010). 

A.2.2 Etiologi Karies Gigi 

 Menurut Irma, (2013), karies gigi disebabkan oleh 3 faktor/komponen 

yang saling berinteraksi yaitu:  

1. Komponen dari gigi dan air ludah (saliva) yang meliputi: komposisi gigi, 

morfologi gigi, posisi gigi, pH saliva, dan kekentalan saliva.  

2. Komponen mikroorganisme yang ada di dalam mulut yang mampu 

menghasilkan asam melalui peragian yaitu: streptococcus, lactobasil.  

3. Komponen makanan yang sangat berperan adalah makanan yang 

mengandung karbohidrat misalnya sukorsa dan glukosa yang dapat 

diragikan oleh bakteri tertentu dan membentuk asam. 
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A.2.3 Penyebab Terjadinya Karies Gigi 

Secara umum, ada empat faktor utama yang memegang peranan utama : 

faktor host atau tuan rumah, agen atau mikroorganisme, substrat atau diet dan 

faktor waktu. Keempat faktor ini saling berkaitan satu sama lain karena 

berhubungan dengan perilaku manusia itu sendiri.  

Adapun keempat faktor itu, menurut Margareta (2012) :  

1. Faktor Agent  

Plak adalah suatu lapisan lunak yang terdiri atas kumpulan 

mikroorganisme yang berkembang biak diatas suatu matriks yang terbentuk dan 

melekat erat pada permukaan gigi yang tidak dibersihkan. Plak gigi memegang 

peranan penting dalam menyebabkan terjadinya karies. Komposisi 

mikroorganisme di dalam plak berbeda-beda.  

Pada awal perbentukan plak, kokus gram positif merupakan jenis yang 

paling banyak dijumpai seperti Streptococcus Mutans, Streptococcus Sanguis, 

Streptococcus Mitis, Streptococcus Salivarus, serta beberapa stain lainnya, selain 

itu dijumpai juga lactobacillus dan beberapa spesies Actinomyces. Plak bakteri ini 

dapat setebal beratus-ratus bakteri sehingga tampak sebagai lapisan putih. 

2. Faktor Diet  

Diet dapat mempengaruhi pembentukan plak karena membantu 

pengembangbiakan dan kolonisasi mikroorganisme yang ada pada permukaan 

enamel. Selain itu dapat mempengaruhi metabolisem bakteri dalam plak dan 

menyediakan bahanbahan yang diperlukan untuk memproduksi asam serta bahan 

lain yang aktif yang menyebabkan timbulanya. Maka harus memerlukan waktu 

minimum bagi plak dan karbohidrat yang menempel pada gigi untuk membentuk 

asam dan mampu mengakibatkan demineralisasi email. 

3. Faktor Host  

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan gigi sebagai host/tuan rumah 

terhadap karies gigi (ukuran dan bentuk gigi), struktur enamel (email), faktor 

kimia dan kristalografis, saliva. Daerahdaerah mulut yang mudah diserang karies 

adalah fit dan fisure pada permukaan oklusal molar dan premolar. 
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4. Faktor Waktu  

Secara umum, karies dianggap sebagai penyakit kronis pada manusia yang 

berkembang dalam waktu beberapa bulan atau tahun. Adanya kemampuan saliva 

untuk mendepositkan kembali mineral selama berlangsungnya proses karies, 

menandakan bahwa proses karies tersebut terdiri atas perusakan dan perbaikan 

yang silih berganti.  

Adanya saliva di daerah gigi mengakibatkan karies tidak menghancurkan 

gigi dalam hitungan hari atau minggu, melainkan dalam bulan atau tahun. 

Lamanya waktu yang dibutuhkan karies untuk berkembang menjadi suatu kavitas 

cukup bervariasi, diperkirakan 6-48 bulan. Dengan demikian sebenarnya terdapat 

kesempatan yang baik untuk menghentikan penyakit ini. 

A.2.4 Proses Terjadinya Karies Gigi 

 

Gambar 2.2 Proses Terjadinya Karies Gigi 

Proses terjadinya gigi berlubang dimulai dari terbentuknya plak yang 

dibentuk oleh berbagai jenis bakteri yang hidup didalam mulut. Plak bersifat 

sangat lengket dan biasanya plak sangat mudah menempel pada sela-sela gigi 

terutama pada daerah gigi yang sulit untuk dibersihkan. Plak didalam mulut akan 

mengubah gula atau karbohidrat yang berasal dari makanan yang kita makan 

menjadi asam yang bisa merusak gigi dengan cara melarutkan mineral-mineral 

dari struktur gigi hal inilah yang disebut dengan demineralisasi. Apabila asam 

terus mengikis permukaan gigi sedangkan gigi terus mengalami demineralisasi 

maka gigi akan semakin terkikis dan mengakibatkan terbentuknya lubang yang 

disebut dengan karies gigi (Rahmadhan, 2010). 
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A.2.5 Pencegahan Karies Gigi  

1. Kontrol plak  

Kontrol plak merupakan cara menghilangkan plak dengan menyikat gigi 

untuk menjaga kebersihan rongga mulut yang dimulai pada pagi hari, baik 

sebelum ataupun sesudah sarapan. Dilanjutkan dengan menjaga kebersihan rongga 

mulut yang dilakukan pada malam hari sebelum tidur. 

2. Penutupan fissure 

 Penutupan fissure adalah tindakan protektif yang terbukti baik untuk 

mencegah perkembangan karies pada anak-anak. Penutupan fissure kini 

direkomendasikan untuk semua usia. 

3. Pengaturan diet 

  Pengaturan diet merupakan faktor yang paling umum untuk mencegah 

karies. Ion asam yang terus-menerus diproduksi oleh plak merupakan salah satu 

bentuk dari karbohidrat dalam jumlah yang banyak, jika tidak dilakukan 

pengaturan diet akan menyebabkan sistem buffering saliva menjadi adekuat, 

sehingga proses remineralisasi yang merupakan faktor penyeimbang dari 

demineralisasi tidak terjadi. 

4. Menyikat gigi  

Menyikat gigi adalah cara yang dikenal secara umum oleh masyarakat 

untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan maksud agar terhindar dari 

penyakit gigi dan mulut. Waktu menyikat gigi yang tepat dan benar yaitu minimal 

dua kali sehari, pagi stelah sarapan dan malam sebelum tidur (Manson dan Eley, 

2013). 

A.2.6 Perawatan Karies Gigi 

1. Penambalan (Filling)  

Untuk mencegah proses karies lebih lanjut, perawatan penambalan adalah 

salah satu cara yang dilakukan terutama pada karies yang ditemukan pada email 

dan dentin ( Ramadhan, 2010 ). 

2. Perawatan Saluran Akar  

Dilakukan bila sudah terjadi pulpitis atau peradangan. Dimana karies 

sudah mencapai pulpa. Tahap pertama yang dilakukan adalah mematikan saraf 
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supaya tidak menimbulkan rasa sakit, selanjutnya membuang dan membersihkan 

jaringan pulpa, saraf, dan pembuluh darah yang terinfeksi untuk dilakukan 

pengisian saluran akar yang diatasnya diletakkan tambalan sementara baru 

kunjungan berikutnya dapat dilakukan penambalan permanen atau pembuatan 

mahkota tiruan. 

3.  Pencabutan Gigi  

Pencabutan gigi adalah suatu prosedur pengangkatan atau pengembalian 

gigi dari tempatnya dalam mulut.Pencabutan gigi dapat dilakukan karena berbagai 

macam seperti pada gigi berlubang atau dengan kerusakan yang terlalu parah 

sehingga tidak dapat direstorasi (Pratiwi, 2009). 

 

B. Penelitian Terkait 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Nama Penulis Judul Artikel Nama Jurnal 

1 Michael Ivan  

Putu Lestari 

Ardijanti Marheni 

Hubungan Kebiasaan 

Menyikat Gigi terhadap 

Kejadian Karies Gigi 

pada Anak Usia 

Sekolah Dasar Kelas 5-

6 di SDN 1 Kerobokan 

Tahun 2017 

BDJ, Volume 5, Nomor 

2, Juli-Desember 2021: 

119-124 

http://jkg-

udayana.org/ojs/index.ph

p/bdj/article/view/72 

 

2 Septi Viantri 

Kurdaningsih   

Hubungan Kebiasaan 

Menggosok Gigi 

Dengan Timbulnya 

Karies Gigi Pada Anak 

Usia Sekolah Di SDN 

135 Palembang Tahun 

2017 

Jurnal ‘Aisyiyah Medika, 

Volume 1, Nomor 1, 

Februari 2018 

http://stikes-aisyiyah-

palembang.ac.id/wp-

content/uploads/2015/03/

2.-Septi-Viantri-

STIKES-Aisyiyah-

Plg.pdf 

3 Siti Fatimah 

Devi Amelia 

Kartika Putri  

Hubungan Kebiasaan 

Menyikat Gigi Dengan 

Kejadian Karies Gigi 

Pada Anak SD di 

Jatiwarna III Kota 

Bekasi 

Jurnal Afiat Kesehatan 

Dan Anak, Vol 5 No 01 

(2019) 

https://uia.e-

journal.id/afiat/article/vie

w/714 

http://jkg-udayana.org/ojs/index.php/bdj/article/view/72
http://jkg-udayana.org/ojs/index.php/bdj/article/view/72
http://jkg-udayana.org/ojs/index.php/bdj/article/view/72
http://stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/2.-Septi-Viantri-STIKES-Aisyiyah-Plg.pdf
http://stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/2.-Septi-Viantri-STIKES-Aisyiyah-Plg.pdf
http://stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/2.-Septi-Viantri-STIKES-Aisyiyah-Plg.pdf
http://stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/2.-Septi-Viantri-STIKES-Aisyiyah-Plg.pdf
http://stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/2.-Septi-Viantri-STIKES-Aisyiyah-Plg.pdf
http://stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/wp-content/uploads/2015/03/2.-Septi-Viantri-STIKES-Aisyiyah-Plg.pdf
https://uia.e-journal.id/afiat/article/view/714
https://uia.e-journal.id/afiat/article/view/714
https://uia.e-journal.id/afiat/article/view/714
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4 Miftahul Faizin 

 

Hubungan Ketepatan 

Menggosok Gigi 

Dengan Kejadian 

Karies Gigi Pada Anak 

Kelas 1 Sampai 3 di 

SDN 01 Genuk 

Ungaran 

Artikel UNW, Vol 6 

Nomor 2 (2019) 1-7 

http://repository2.unw.ac

.id/72/2/ARTIKEL.pdf 

 

5 Zasendy Rehena 

Maya Kalay 

Lydia M Ivakdalam 

Hubungan Pengetahuan 

Dan Kebiasaan 

Menggosok Gigi 

Dengan Kejadian 

Karies Gigi Pada Siswa 

SD Negeri 5 Waai 

Kabupaten Maluku 

Tengah 

Jurnal BIOSAINSTEK. 

Vol. 2 No. 2, 1– 5. 2020 

http://jurnal.ummu.ac.id/

index.php/BIOSAINSTE

K/article/view/467 

 

6 Angelika 

Pangemanan  

Selvie Rumagit  

Don R G Kabo 

 

Hubungan Kebiasaan 

Menyikat Gigi 

Terhadap Kejadian 

Karies Gigi Pada Anak 

Usia Sekolah Umur 5-

11 Tahun Di Kelurahan 

Kolongan Tomohon 

Tengah 

Buletin Sariputra, 

Oktober 2021 Volume 

11 (3) 

http://jurnal.unsrittomoh

on.ac.id/index.php?journ

al=jurnalprint&page=arti

cle&op=view&path%5B

%5D=540 

7 Syamsuddin Adu 

Bakar 

 Hubungan Kebiasaan 

Menggosok Gigi Pada 

Malam Hari Dalam 

Mengantisipasi Karies 

Pada Murid di SDN 

Ralla 2 Kab. Barru 

 

Media Kesehatan Gigi, 

Vol. 16 No. 2 Tahun 

2017 

https://media.neliti.com/

media/publications/2912

40-hubungan-kebiasaan-

menggosok-gigi-pada-m-

23ec268f.pdf 

8 Gita Ayuningtyas  Hubungan Kebiasaan 

Menggosok Gigi 

Dengan Timbulnya 

Karies Gigi Anak Usia 

Sekolah Kelas 4 SDN 

PUSPIPTEK 

Tangerang Selatan 

Edudharma Journal, 

Maret 2019, Volume 3 

(No.1) 

http://openjournal.wdh.a

c.id/index.php/edudharm

a/article/view/14 

 

9 Givanno Sebastian  

Ernawati 

 

Hubungan Kebiasaan 

Menyikat Gigi Dengan 

Karies Pada Siswa SD 

X di Jakarta Barat 

Tahun 2019 

Tarumanagara Medical 

Journal, Vol 3, No 1, 73-

77, Oktober 2020 

https://journal.untar.ac.id

/index.php/tmj/article/vie

w/9728 

http://repository2.unw.ac.id/72/2/ARTIKEL.pdf
http://repository2.unw.ac.id/72/2/ARTIKEL.pdf
http://jurnal.ummu.ac.id/index.php/BIOSAINSTEK/article/view/467
http://jurnal.ummu.ac.id/index.php/BIOSAINSTEK/article/view/467
http://jurnal.ummu.ac.id/index.php/BIOSAINSTEK/article/view/467
http://jurnal.unsrittomohon.ac.id/index.php?journal=jurnalprint&page=article&op=view&path%5B%5D=540
http://jurnal.unsrittomohon.ac.id/index.php?journal=jurnalprint&page=article&op=view&path%5B%5D=540
http://jurnal.unsrittomohon.ac.id/index.php?journal=jurnalprint&page=article&op=view&path%5B%5D=540
http://jurnal.unsrittomohon.ac.id/index.php?journal=jurnalprint&page=article&op=view&path%5B%5D=540
http://jurnal.unsrittomohon.ac.id/index.php?journal=jurnalprint&page=article&op=view&path%5B%5D=540
https://media.neliti.com/media/publications/291240-hubungan-kebiasaan-menggosok-gigi-pada-m-23ec268f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/291240-hubungan-kebiasaan-menggosok-gigi-pada-m-23ec268f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/291240-hubungan-kebiasaan-menggosok-gigi-pada-m-23ec268f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/291240-hubungan-kebiasaan-menggosok-gigi-pada-m-23ec268f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/291240-hubungan-kebiasaan-menggosok-gigi-pada-m-23ec268f.pdf
http://openjournal.wdh.ac.id/index.php/edudharma/article/view/14
http://openjournal.wdh.ac.id/index.php/edudharma/article/view/14
http://openjournal.wdh.ac.id/index.php/edudharma/article/view/14
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/article/view/9728
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/article/view/9728
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/article/view/9728
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10 Rizky Ananda Putri 

 

Hubungan Cara 

Menggosok Gigi 

Terhadap Kejadian 

Karies Gigi Pada Anak 

Usia Sekolah di SDN 

06 Kecamatan 

Pontianak Utara 

PRONERS, Vol 3 No 1, 

(2017) 

https://jurnal.untan.ac.id/

index.php/jmkeperawata

nFK/article/view/22359 

 

 

 

C. Kebaruan Penelitian  

C.1. Tujuan Penelitian 

 Dilakukan penelitian Systematic Review guna mengetahui bagaimana 

hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan terjadinya karies gigi pada anak 

Sekolah Dasar. 

C.2. Ruang Lingkup (Variabel) 

 Variabel yang dikaji sebagai outcome intervensi adalah hubungan 

kebiasaan menyikat gigi yang baik dan benar dengan terjadinya penurunan angka 

karies gigi pada anak Sekolah Dasar.  

C.3. Studi primer yang Dilibatkan 

 Peneliti melibatkan studi primer dengan berbagai metode yang tidak lebih 

dari 5 tahun terakhir. 

 

D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 

Host  

 Agent 

Kebiasaan Menyikat Gigi  

 Substrat 

 Faktor Waktu  

 Kejadian Karies gigi  

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanFK/article/view/22359
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanFK/article/view/22359
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanFK/article/view/22359
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E. Hipotesis 

 Ada hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan terjadinya karies gigi pada 

anak Sekolah Dasar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian Systematic Review.  

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan mencari dan menyeleksi data dengan hasil 

uji yang dilakukan pada semua lokasi. Waktu dari hasil uji yang dipilih yaitu 

dalam kurun waktu 2017-2021 pada bulan Maret 2022..  

 

C. Rumusan PICOS 

1. Population :  Anak sekolah dasar  

2. Intervention :  Tidak ada 

3. Comparison :  Tidak ada 

4. Outcome :  Mengetahui informasi tentang hubungan kebiasaan 

menyikat gigi pada anak sekolah dasar 

5. Study Design :  Systematic Review 

   

D. Prosedur Penelusuran Artikel  

 Penelusuran artikel berupa 10 jurnal yang berkaitan dengan topik yang 

akan direview, yang didapatkan melalui Google Scholar. 

 Kata kunci penelurusan pencarian artikel “ kebiasaan menyikat gigi”, 

“karies gigi”, “anak sekolah dasar”. Artikel yang dipilih adalah artikel yang  

dipublikasi 5 tahun terakhir. 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelusuran Artikel 

Membuka 

laptop/Hp 

 Masukan ke 

Google 

Scholar 

 Masukan 

kata kunci 

 Lihat 

artikel 

yang 

sesuai 
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E. Langkah Penelitian  

Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi Anak sekolah dasar  Selain anak sekolah dasar 

Intervention  Tidak ada  Tidak ada 

Comparation Tidak ada Tidak ada 

Outcome Mengetahui informasi 

tentang hubungan 

kebiasaan menyikat gigi  

Kriteria OHI-S 

Study Design Kuantitatif, kualitatif Selain kuantitatif, 

kualitatif  

Tahun terbit Jurnal terbit tahun 2017-

2021 

Jurnal terbit sebelum 

tahun 2017 

Bahasa  Bahasa Indonesia Selain Bahasa Indonesia 

  

Setelah dilakukan screening ( pemilihan data) pada database dengan AND 

“Sekolah Dasar” didapat hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Kerangka Langkah Penelitian 

 

 Artikel yang teridentifikasi 

melalui pencarian database 

N= 3720  

 Artikel duplikasi setelah dihapus N= 

2870  

 Penambahan artikel yang 

teridentifikasi dari pencarian lain  

 Artikel yang tersaring N= 

2870 

 Full text artikel yang  

dinilai layak N= 15 

 Artikel yang dikeluarkan 

N= 161 

 Full text artikel yang 

dikeluarkan karena tidak sesuai 

dengan kriteria inklusi N= 146 

 Artikel yang relefan 

terhadap kriteria inklusi N= 

10 
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F. Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas (independent variable) atau Kebiasaan Menyikat Gigi. 

2. Variabel terikat (dependent variable) atau Karies Gigi pada Anak Sekolah 

Dasar. 

 

   

 

          Independen Variabel               Dependen Variabel 

 

G. Defenisi Operasional Variabel 

 Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator dari 

variabel-variabel yang terikat dalam penelitian ini. Untuk membatasi ruang 

lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati/diteliti, perlu diberi 

batasan (Defenisi Operasional). Defenisi Operasional ini semacam petunjuk 

tentang bagaimana cara mengukur suatu variabel. Defenisi Operasional ini 

merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu dalam penelitian.  

1. Kebiasaan menyikat gigi 

a. Defenisi  :  Kebiasaan menyikat gigi adalah Kegiatan yang 

sering dilakukan seseorang dalam 

membersihkan gigi dari sisa–sisa makanan 

untuk menjaga kebersihan  dan kesehatan pada 

gigi dan rongga mulut. 

b. Outcome  :  Mengetahui informasi tentang kebiasaan 

menyikat gigi pada anak Sekolah Dasar 

c. Instrument  :  Artikel terpublikasi 

d. Skala pengukuran  :  Kategorik 

 

 

 

Kebiasaan menyikat gigi   Karies Gigi 
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2. Karies gigi 

a. Defenisi  :  Karies gigi adalah kerusakan jaringan keras gigi 

yang disebabkan oleh asam dan akan 

menyebabkan lubang pada gigi.  

b. Outcome  :  Mengetahui informasi tentang karies gigi 

c. Instrument Penelitian  :  Artikel terpublikasi 

d. Skala pengukur  :  Kategorik  

 

H. Instrumen Penelitian Dan Pengolahan Data 

H.1. Instrumen Penelitian : 

 Pada penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

dengan mengambil data dari artikel jurnal yang terpublikasi dengan judul 

“Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan Terjadinya Karies Gigi Pada Anak 

Sekolah Dasar.” 

H.2. Pengolahan Data : 

 Data yang diperoleh dikompilasi, diolah dan disimpulkan sehingga 

mendapatkan kesimpulan pada studi Systematic Review.  

 

I. Analisis Penelitian  

 Mengetahui kebiasaan menyikat gigi dengan karies gigi pada anak sekolah 

dasar sesuai dengan artikel yang ditelaah dengan outcome yang ingin dicapai dan 

sesuai dengan masing-masing variabel.  

 

J. Etika Penelitian 

 Penelitian Systematic Review telah dilakukan Etchical Clearance yang 

diterbitkan dari Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel 

No Kategori  f % 

A.  Tahun Terbit    

1.  2017 2 20 

2. 2018 1 10 

3. 2019 3 30 

4. 2020 2 20 

5. 2021 2 20 

 Jumlah 10 100 

B. Desain Penelitian    

1. Deskripif dengan desain cross sectional  2 20 

2. Analitik dengan desain cross sectional  4 40 

3. Deskriptif korelasi dengan cross sectional 2 20 

4. Analitik observasional dengan cross sectonal 2 20 

 Jumlah 10 100 

C. Sampling Penelitian   

1. Total Sampling 4 40 

2. Random Sampling 4 40 

3.  Purpose Sampling 1 10 

4. Consecutive Sampling 1 10 

 Jumlah 10 100 

D. Instrumen Penelitian   

1. Kuesioner 7 70 

2. Kuesioner dan Observasi 3 30 

 Jumlah 10 100 

E. Analisis Statistik Penelitian   

1. Bivariat menggunakan uji chi square 3 30 

2. Bivariat menggunakan uji mann whitney 1 10 

3. Uji chi square 2 20 

4. Univariat dan Bivariat menggunakan uji chi square 3 30 

5. Uji spearmen 1 10 

 Jumlah 10 100 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data sebanyak 3 sebesar 30% artikel 

dipublikasi pada tahun 2019, 20% artikel tahun 2017,2020 dan 2021, 10% artikel 

tahun  2018. 

Desain Penelitian yang menggunakan analitik dengan cross sectional 

sebanyak 4 (sebesar 40%) yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2017, 2018, 
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2019 dan 2020, deskriptif dengan desain cross sectional sebanyak 2 (sebesar 20%) 

yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2020 dan 2021, deskriptif korelasi 

dengan cross sectional sebanyak 2 (sebesar 20%) yang terdapat pada publikasi 

artikel tahun 2019, analitik observasional dengan cross sectional sebanyak 2  

(sebesar 20%) yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2017 dan 2021. 

Sampling Penelitian yang menggunakan total sampling sebanyak 4 

(sebesar 40%) yang terdapat pada publikasi tahun 2017, 2019, 2020 dan 2021, 

Random Sampling sebanyak 4 (sebesar 40%) yang terdapat pada publikasi artikel 

tahun 2017, 2018, 2019 dan 2021, Purpose Sampling sebanyak 1 (sebesar 10%) 

yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2019, Consecutive Sampling sebanyak 

1 (sebesar 10%) yang terdapat pada publikasikan artikel pada tahun 2020. 

Instrumen Penelitian yang menggunakan Lembar Kuesioner sebanyak 7 

(sebesar 70%) yang terdapat pada publikasi tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 

2021, Lembar Kuesioner dan Observasi sebanyak 3 (sebesar 30%) yang terdapat 

pada publikasi artikel tahun 2019 dan 2021. 

Analisis statistik penelitian yang menggunakan bivariat dengan uji chi 

square sebanyak 3 (sebesar 30%) yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2017 

dan 2019, statistik univariat dan bivariat menggunakan uji chi square sebanyak 3 

(sebesar  30%) yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2018, 2019 dan 2021, 

uji chi square sebanyak 2 (sebesar 20%) yang terdapat pada publikasi artikel 

tahun 2020, bivariat menggunakan uji mann whitney sebanyak 1 (sebesar 10%) 

yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2021, uji spearmen sebanyak 1 (sebesar 

10%) yang terdapat pada publikasi artikel tahun 2017. 

Tabel 4.2 Karakteristik Kebiasaan Menyikat Gigi 

Kebiasaan Menyikat Gigi f % 

Baik 

Sedang 

Buruk 

6 

1 

3 

60 

10 

30 

Jumlah 10 100 

 Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh 60% kriteria kebiasaan menyikat gigi 

kategori baik, 30% kriteria kebiasaan menyikat gigi kategori buruk dan 10% 

kriteria kebiasaan menyikat gigi kategori sedang.  
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Tabel 4.3 Karakteristik Kejadian Karies Gigi 

Kejadian Karies Gigi f % 

Ada 

Tidak ada 

7 

3 

70 

30 

Jumlah 10 100 

  

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh 70% terdapat adanya karies gigi dan 

30% terdapat tidak adanya karies gigi. 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan 

Terjadinya Karies Gigi  

 

Kebiasaan Menyikat 

Gigi 

Kejadian Karies Gigi Total 

Ada Tidak % 

Baik 

Sedang 

Buruk 

2 

1 

4 

3 

- 

- 

5 

1 

4 

Jumlah 10 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh 50%  kebiasaan menyikat gigi baik,  

dengan 30% kategori tidak ada karies gigi dan 20 % kategori ada karies gigi. Pada 

kebiasaan menyikat gigi buruk, 40% dengan kategori ada karies gigi. Sedangkan  

pada kebiasaan menyikat gigi sedang, 10% dengan kategori ada karies gigi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik Umum Artikel 

Artikel yang diperoleh dari beberapa artikel yang terpublikasi dan sesuai 

dengan kriteria inklusi. Artikel yang digunakan adalah jurnal yang tersaring dari 

beberapa jurnal yang ditemukan dan dapat digunakan untuk meriview artikel 

sesuai dengan tujuan penelitian Systematic Review dan keasliannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Tampilan hasil review adalah tentang ringkasan dan hasil 

dari setiap artikel yang terpilih 30% artikel terpublikasi pada tahun 2019. 

 Desain Penelitian yang paling banyak digunakan yaitu 40% artikel 

menggunakan analitik dengan desain cross sectional untuk desain penelitiannya. 

Dimana Analitik dengan pendekatan Cross Sectional merupakan penelitian 

dengan mencari hubungan antara variabel yang satu dengan yang lainnya dan 

peneliti melakukan pengukuran variabel pada satu saat tertentu. Cross Sectional 

adalah sebagai suatu penelitian untuk mempelajari suatu dinamika korelasi antara 

faktor-faktor resiko dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi maupun 

dengan Teknik pengumpulan data pada suatu waktu tertentu. 

Selanjutnya dari 40% artikel menggunakan teknik Total Sampling dan 

Random Sampling untuk sampling penelitiannya. Menurut Sugiyono (2017), 

Total Sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel, sedangkan Random Sampling adalah pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak. 

 Instrumen Penelitian yang digunakan yaitu kuesioner sebesar 70%. 

Menurut Sugiyono (2018), Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk 

dijawab. 

Analisis Penelitian yang digunakan yaitu Univariat dan Bivariat dengan uji 

Chi-Square serta Bivariat menggunakan uji Chi-Square masing-masing sebesar 

30%. Menurut Notoatmodjo (2010), Analisis Bivariat adalah analisis data yang 

dilakukan untuk mencari pengaruh antara 2 variabel, sedangkan Analisis 
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Univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap masing-masing variabel dan 

hasil penelitiannya dianalisis kembali untuk mengetahui distribusi dan persentase 

setiap variabel.  

 

B. Karakteristik Kebiasaan Menyikat Gigi  

 Karakteristik kebiasaan menyikat gigi dari artikel terkait diperoleh bahwa  

sebesar 60% kriteria kebiasaan menyikat gigi kategori baik, sebesar 30% kriteria 

kebiasaan menyikat gigi kategori buruk,  dan sebesar 10% kriteria kebiasaan 

menyikat gigi kategori sedang.  

 Menurut Limanto (2021), mengatakan bahwa kebiasaan menyikat gigi 

yang baik dapat mencegah terjadinya karies gigi. Kebiasaan menyikat gigi yang 

baik minimal 2 dua kali sehari pada waktu yang tepat pagi setelah sarapan dan 

malam sebelum tidur serta adanya dukungan dari orang tua juga membantu untuk 

menyikat gigi dengan benar. Selain itu sikat gigi yang akan digunakan juga harus 

diperhatikan seperti pada anak kecil sebaiknya menggunakan sikat gigi yang 

kepala sikat nya kecil begitu juga sebaliknya, pada orang dewasa sebaiknya 

menggunakan sikat gigi yang kepala sikatnnya besar, menggunakan sikat gigi 

yang memiliki pegangan yang lurus, memiliki bulu sikat yang halus, serta 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride.  

 Cara menyikat gigi yang baik adalah menyikat semua bagian dari gigi 

dengan memperhatikan teknik yang tidak mengakibatkan kerusakan pada bagian-

bagian gigi, selain itu menyikat gigi yang baik yaitu dengan cara yang tepat 

sehingga sisa-sisa makanan yang menempel pada gigi dapat terangkat dengan baik 

dan tidak mengakibatkan kerusakan pada gigi (Hidayat, 2016).  

 Menurut penelitian Permatasari (2014), menyatakan bahwa ada 

kecenderungan anak mengabaikan kebiasaan menyikat gigi karena anak tersebut 

belum mengalami terjadinya penyakit gigi seperti karies gigi. Anak sekolah dasar 

juga banyak yang belum memiliki kebiasaan baik dalam menyikat gigi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan sebagian anak tidak menggosok gigi dua kali sehari 

dengan tepat, mengkonsumsi makanan lagi setelah menggosok gigi, menggunakan 
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sikat gigi yang ujungnya besar, mengggunakan sikat gigi yang bulunya kasar dan 

sikatnya sudah melengkung. 

 Menurut Kurdaningsih 2018, kebiasaan yang baik dan disiplin untuk 

memelihara dan membersihkan gigi dengan cara menyikat gigi secara rutin dan 

teratur harus dimulai sejak usia dini sehingga generasi penerus terbiasa dengan 

pola hidup sehat.  

 Menurut Antika 2018, Menyikat gigi adalah suatu tindakan untuk 

menyingkirkan kotoran atau debris yang melekat pada permukaan gigi, terutama 

dilakukan dua kali sehari yaitu setelah makan dan sebelum tidur. 

  

C. Karakteristik Karies Gigi 

 Karakteristik karies gigi dapat dilihat dari ada tidaknya karies tersebut 

pada anak sekolah dasar di jurnal terkait diperoleh 70% terdapat adanya karies 

gigi dan 30% terdapat tidak adanya karies gigi. 

 Menurut Permatasari (2014), mengatakan bahwa hal-hal yang dapat 

merusak gigi terutama terjadinya karies gigi pada anak sekolah dasar yaitu 

disebabkan oleh pola jajan anak yang buruk cenderung tinggi, tingkat 

pengetahuan anak tentang menyikat gigi masih kurang, sikap anak dalam 

menyikat gigi yang tidak mendukung, dan tindakan anak dalam menyikat gigi 

tidak baik. 

 Hal ini menunjukan bahwa kebiasaan menyikat gigi pada anak sekolah 

dasar  kurang baik, yaitu dapat dilihat dari frekuensi menyikat gigi, waktu 

menyikat gigi, dan cara menyikat gigi yang benar. Frekuensi menyikat gigi yang 

hanya dilakukan di pagi hari saat pergi ke sekolah pastinya selalu diawasi oleh 

orang tua, namun orang tua juga sering melewatkan kebiasaan menyikat gigi 

sebelum tidur dan setelah makan karena kuman akan berkembang biak lebih 

cepat. Waktu menyikat gigi juga tidak diperhatikan dengan baik oleh orang tua 

yang kadang lalai dalam mengawasi kesehatan mulut dan gigi anak. 

 Menurut Notoatmodjo 2012, bahwa perilaku kesehatan adalah semua 

aktivitas atau kegiatan seseorang baik yang tidak dapat diamati maupun yang 

dapat diamati yang berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. 
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Status kesehatan yang baik membutuhkan perilaku kesehatan yang baik pula. 

Maka dari itu untuk tidak terjadinya karies gigi pada anak dengan melakukan 

kebiasaan menyikat gigi yang baik dan tepat. 

 Menurut Mutaqqin tahun 2010, mengatakan bahwa karies gigi adalah 

sebuah infeksi yang merusak struktur gigi, penyakit ini menyebabkan gigi 

berlubang. Penyebab terjadinya karies gigi yaitu karena konsumsi makanan manis 

dan lengket, tetapi penyebab terjadinya karies gigi juga dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya adalah kebiasaan menyikat gigi yang tidak tepat. 

 

D. Karakteristik Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan Terjadinya 

Karies Gigi  

Karakteristik hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan terjadinya karies 

gigi diperoleh 50%  kebiasaan menyikat gigi baik, dengan 30% tidak ada terdapat 

karies gigi dan 20 % ada terdapat karies gigi. Pada kebiasaan menyikat gigi buruk, 

dengan 40% terdapat adanya karies gigi. Dan pada kebiasaan menyikat gigi 

sedang, dengan 10% terdapat adanya karies gigi. 

Menurut Faizin, M., Dkk (2019), mengatakan bahwa anak dapat menyikat 

gigi dengan baik jika memiliki pengetahuan mengenai cara menyikat gigi, dan 

didukung oleh orang tua, agar tidak terjadinya penyakit gigi seperti karies gigi. 

Selain itu faktor dari usia juga dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 

karena semakin dewasa umur seseorang maka akan semakin baik dalam berfikir 

dan bertindak dengan peningkatan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimilikinya.  

Peran serta orang tua dalam memberikan edukasi sangatlah penting. Anak 

usia sekolah yang kurang baik dalam menyikat gigi disebabkan oleh kebiasaan 

yang salah selama menyikat gigi. Contohnya hanya menyikat gigi bagian luar saja 

dan menggunakan gerakan menyikat gigi yang salah. Memiliki kebiasaan kurang 

baik dalam menyikat gigi juga dilakukan semaunya saja dan yang terpenting bagi 

mereka telah menyikat gigi dengan teratur.  

Menurut Permatasari (2014), mengatakan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi. Hal ini 
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dihubungkan dengan usia anak sekolah dasar yang sedang berada pada fase usia 

sekolah, dimana anak sudah memiliki kelompok teman sebayanya yang 

mempengaruhi perilaku anak. Jadi jika lingkungan disekitar anak memiliki 

perilaku yang buruk dalam menyikat gigi, maka kemungkinan besar anak juga 

menjadi malas menyikat gigi. Dan sikap anak yang malas dalam menyikat gigi 

menyebabkan kejadian karies gigi pada anak sekolah dasar tersebut cenderung 

tinggi dibandingkan sikap anak yang mendukung dalam menyikat gigi.  

Peneliti ini juga mengatakan bahwa mayoritas anak mempunyai tingkat 

pengetahuan yang kurang dalam menyikat gigi. Pengetahuan yang kurang ini 

menimbulkan kurangnya motivasi anak dalam melakukan tindakan perawatan gigi 

mereka, sehingga kejadian karies gigi pada anak tersebut cenderung tinggi. 

Menurut Houwink (2012), mengatakan bahwa menyikat gigi secara umum 

digunakan untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang menempel pada 

permukaan gigi. Banyak teknik yang bisa digunakan untuk menyikat gigi, akan 

tetapi untuk mendapatkan hasil yang baik agar gigi dapat bersih dari sisa-sisa 

makanan, maka diperlukan teknik yang benar dalam menyikat gigi. Contohnya 

menyikat gigi tidak hanya dilakukan dengan satu teknik saja, melainkan harus 

kombinasikan sesuai urutan gigi agar saat menyikat gigi semua bagian gigi dapat 

dibersihkan dan tidak menyebabkan terjadinya karies gigi  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan Systematic Review dari 10 jurnal penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Kebiasaan menyikat gigi yang tepat diperoleh kriteria baik, tetapi dalam 

hal kesehatan gigi dan mulut masih di jumpai adanya karies gigi. Hal 

tersebut terjadi karena anak Sekolah Dasar yang telah rutin melakukan 

kebiasaan menyikat gigi tetapi tidak memperhatikan cara menyikat gigi 

yang tepat, sehingga masih terdapat sisa-sisa makanan yang menempel 

pada gigi yang dapat menyebabkan terjadinya lubang pada gigi.  

2. Ada hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan terjadinya karies gigi pada 

anak sekolah dasar. Hal tersebut dapat dilihat juga pada anak Sekolah 

Dasar yang mempunyai kebiasaan menyikat gigi baik tetapi belum 

melakukan tindakan dengan tepat. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian Systematic Review ini dapat memberikan wawasan 

dan ilmu tambahan bagi peneliti selanjutnya.  

2. Bagi institusi 

Diharapkan penelitian Systematic Review ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi untuk bahan penelitian selanjutnya. 
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